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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada saat ini teknologi telah menjadi sebuah sarana yang sudah tidak asing lagi. 

Teknologi dapat mempermudah semua orang mengetahui informasi yang terdapat di seluruh 

dunia. Salah satu yang dibutuhkan saat ini yaitu tesaurus online. Berbeda dengan kamus yang 

mendeskripsikan makna yang menjelaskan konteks pemakaiannya, tesaurus merupakan buku 

yang dapat mendeskripsikan sinonim dari kata yang dicari. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, tesaurus merupakan buku referensi berupa informasi mengenai konsep atau istilah 

dalam bidang kehidupan atau pengetahuan.  

Di era digital pada saat ini, banyak orang meninggalkan buku bacaan dan berpindah ke 

arah teknologi. Tesaurus online menjadi penting karena para pelajar, mahasiswa ataupun 

masyarakat umum tidak perlu repot membawa buku kemanapun mereka pergi serta lebih 

mempermudah dan mengefisienkan waktu. Di Indonesia pencarian sinonim adalah hal yang 

sering dicari terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitian yang ada, 

pembangunan tesaurus digital memang bukan hal yang asing lagi. Salah satunya penelitian 

mengenai pembangunan SKOS tesaurus yang menghasilkan file tesaurus dalam representasi 

Simple Knowledge Organization System yang disimpan dalam bentuk Resource Description 

Framework (Handoko, Virginia, & Susanto, 2015). Namun data tersebut memiliki kekurangan 

yaitu tidak adanya taksonomi.  

Dari penelitian tersebut, penulis memiliki tujuan yaitu untuk membangun tesaurus 

Bahasa Indonesia dalam bentuk website dengan menampilkan data yang disimpan representasi 

Simple Knowledge Organization System. Penulis juga melakukan taksonomi berupa relasi kata 

imbuhan dari setiap kata yang berhubungan dan stemming kata dasar dari kata yang dicari. 

Data tersebut akan dipindahkan ke dalam bentuk website dengan menggunakan query 

SPARQL sehingga website yang akan dibangun dapat diuji kelayakannya dalam mengambil 

data yang disimpan dan menampilkannya dalam bentuk website tersebut. 

©UKDW



 
 

2 
 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, maka dibuat rumusan masalah dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana membangun website tesaurus yang memanfaatkan SKOS dalam menyimpan 

data tesaurus dan membentuk taksonomi berupa relasi kata imbuhan? 

2. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam penyediaan data tesaurus ke dalam website 

tesaurus? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam menjaga pembahasan yang sesuai dengan permasalahan, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini berkaitan dengan tujuan dalam penelitian yaitu dengan berfokus untuk 

melanjutkan penelitian sebelumnya milik (Handoko, Virginia, & Susanto, 2015) dengan 

mengambil data tersebut untuk dimasukkan ke dalam website tesaurus dengan representasi 

Simple Knowlegde Organization System dalam bentuk RDF. Penulis juga menambahkan 

taksonomi berupa relasi kata imbuhan dalam bentuk homonim, data tersebut diambil dari 

kamus Tesamoko Tesaurus Bahasa Indonesia (Endarmoko, 2006) namun data yang 

dimasukkan tidak meliputi semua lema yang tersedia dalam kamus melainkan beberapa lema 

di setiap abjad yang tersedia serta sistem juga dapat menampilkan kata dasar dengan 

menggunakan library stemming sastrawi. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk membangun website tesaurus Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan representasi pengetahuan Simple Knowledge Organization 

System serta menambahkan taksonomi berupa relasi kata imbuhan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pembangunan website tesaurus Bahasa Indonesia adalah: 
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1. Mempermudah banyak orang dalam melakukan pencarian kata dengan menggunakan 

website tesaurus Bahasa Indonesia.  

2. Membuat semua orang dapat mengerti dan mengenal tesaurus. 

3. Membantu banyak orang dalam mencari informasi yang dibutuhkan tanpa membawa 

buku jika bepergian. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan data yang dibuat oleh (Handoko, 

Virginia, & Susanto, 2015). Data tersebut menghasilkan sebuah tesaurus bahasa Indonesia 

dalam representasi Simple Knowlegde Organization System yang disimpan dalam bentuk 

Resource Description Framework (RDF) yang diambil dari kamus milik Tesamoko Tesaurus 

Bahasa Indonesia (Endarmoko, 2006) dengan melakukan konversi kamus melalui proses 

digitalisasi serta melakukan pengeditan supaya dapat dibaca oleh sistem. Penulis juga 

mengumpulkan data milik (Endarmoko, 2006) yang akan digunakan untuk membuat 

taksonomi berupa kata imbuhan dari bentuk kata homonim. Kamus yang dibuat dengan format 

Simple Knowledge Organization System dipetakan dengan beberapa nama kelas SKOS seperti 

skos:Concept sebagai pengenal sebuah kata awal, skos:prefLabel sebagai pengenal dari 

Concept yang diberikan, skos:altLabel untuk mengapit daftar persamaan kata dan skos:related 

sebagai pengenal relasi kata imbuhan.  

 

2. Pembangunan Website 

 Dalam pembangunan website tesaurus bahasa Indonesia, penulis menggunakan metode 

prototyping sebagai acuan dalam pengerjaan penelitian ini. Penulis juga mengumpulkan 

kebutuhan seperti data dari penelitian sebelumnya dengan bentuk RDF, lalu dimasukkan ke 

dalam Apache Jena Fuseki dengan melakukan query INSERT untuk menambahkan data seperti 

skos:related mengenai taksonomi berupa kata imbuhan dari bentuk kata homonim dan query 

SELECT untuk menampilkan data yang nantinya akan ditampilkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan bantuan library SPARQL. Penulis juga menggunakan Algoritma 

Stemming untuk menampilkan kata dasar dengan menggunakan library Sastrawi. 
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3. Pengujian dan Evaluasi 

Tahap terakhir dari pembangunan website tesaurus bahasa Indonesia ini yaitu 

melakukan pengujian sistem menggunakan performance metrics untuk melihat keberhasilan 

user melakukan task yang diberikan dengan mengukur task success, time on task dan error 

rate. Setelah itu, penulis melakukan evaluasi dengan menggunakan Competence Questions dan 

Confusion Matrix. Tujuan Competency questions dan confusion matrix yaitu untuk 

mengevaluasi hasil keluaran dalam sistem berupa data yang ditampilkan dengan melakukan 

perbandingan. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini, sistematika penulisan memiliki lima bab dengan uraian 

sebagai berikut: 

BAB 1 terdapat Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah dalam penelitian yang dibangun, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB 2 terdapat Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisi mengenai tinjauan pustaka 

yang menjelaskan beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 

serta dilanjutkan dengan landasan teori menjelaskan konsep yang berkaitan. 

BAB 3 terdapat Perancangan Sistem, berisi mengenai kebutuhan dalam penelitian dan 

rancangan-rancangan sistem. 

BAB 4 terdapat Implementasi dan Analisis Sistem, berisi mengenai implementasi sistem 

yang dibangun, pengujian sistem dan evaluasi sistem yang akan dilakukan beserta analisis 

sistem. 

BAB 5 terdapat Kesimpulan dan Saran, berisi mengenai kesimpulan dan saran hasil 

penelitian yang dilakukan sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan seperti berikut: 

Dalam membangun website tesaurus bahasa Indonesia data yang digunakan dalam 

bentuk RDF dalam representasi Simple Knowledge Organization System (SKOS) dapat mudah 

dijalankan menggunakan query SPARQL melalui Apache Jena Fuseki sehingga membuat 

website tesaurus Bahasa Indonesia dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 

Pengujian yang dilakukan menggunakan Performance Metrics dapat dianggap 

mempermudah pengguna memahami sistem yang dibangun dibantu dengan task scenario 

sehingga mendapatkan hasil nilai rata-rata pengukuran tiap task success sebanyak 100%, time 

on task sebanyak 30,13 detik dan errors sebanyak 0,75%. 

Pada evaluasi yang dilakukan menggunakan Competency Questions dapat 

mempermudah mendapatkan hasil karena menggunakan bahasa alami sehingga mudah 

dimengerti. Dari pertanyaan itu juga dapat dilakukan evaluasi Confusion Matrix untuk 

menghitung precision, recall dan accuracy dengan melakukan perbandingan data skos tesaurus 

dan data dalam sistem dan memperoleh nilai 100% berarti data yang sebenarnya relevan 

dengan data yang terdapat pada sistem yang dibangun, walaupun tidak dilakukan pengujian 

pada semua lema. 

 

5.2. Saran 

Saran untuk pengembangan sistem website tesaurus bahasa Indonesia agar kedepannya 

lebih baik, diantaranya: 

1. Menambahkan data dalam kamus tercetak yang masih belum tersedia di sistem 

seperti kata jadian/kata imbuhan atau kelompok kata/frase. 

2. Membuat tampilan website dengan desain lebih baik agar lebih menarik bagi 

pengguna. 
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3. Menambahkan error handling jika pengguna melakukan kesalahan dalam 

memasukkan kata, misalnya “bnyak” namun seharusnya “banyak”. 
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